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Abstrak− Yayasan Eva Lentera Sahaja merupakan lembaga pendidikan dan terapi yang fokus pada anak-anak 

dengan autisme. Pencatatan nilai perkembangan anak selama ini masih dilakukan secara manual, yang 

menyebabkan berbagai kendala dalam pengelolaan data dan pengambilan keputusan. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengembangkan dan mengaplikasikan sistem aplikasi manajemen nilai anak autisme berbasis web 

menggunakan metode Waterfall. Metode ini mencakup tahapan analisis kebutuhan, perancangan sistem 

menggunakan UML, implementasi dengan Node.js, Express.js, dan MongoDB, serta pengujian dengan 

blackbox dan whitebox testing. Aplikasi ini memberikan kemudahan dalam pencatatan nilai harian dan nilai 

akhir, memfasilitasi komunikasi antara yayasan dan orang tua, serta menyediakan laporan perkembangan anak 

yang akurat dan real-time. Hasil pengujian menunjukkan bahwa sistem aplikasi yang digunakan berjalan 

dengan baik dan responsive di berbagai perangkat. 

Kata Kunci: ABA, Autisme, Manajemen Nilai, Waterfall, Web 

Abstract− Yayasan Eva Lentera Sahaja is an educational and therapy institution that focuses on children with 

autism. Recording of children's development scores has so far been done manually, which causes various 

obstacles in data management and decision making. This study aims to develop and apply a web-based 

application system for managing autistic children's scores using the Waterfall method. This method includes 

the stages of needs analysis, system design using UML, implementation with Node.js, Express.js, and 

MongoDB, and testing with blackbox and whitebox testing. This application provides convenience in recording 

daily and final scores, facilitates communication between the foundation and parents, and provides accurate 

and real-time child development reports. The test results show that the application system used runs well and 

is responsive on various devices. 
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1. PENDAHULUAN 

Yayasan Eva Lentera Sahaja adalah sebuah lembaga yang berfokus pada penyediaan layanan 

terapi dan pendidikan bagi anak-anak penyandang autisme. Lembaga ini secara khusus menerapkan 

pendekatan Applied Behavior Analysis (ABA), yaitu metode ilmiah yang terbukti efektif dalam 

membantu anak autisme mengembangkan berbagai keterampilan seperti komunikasi, interaksi 

sosial, kemampuan motorik, serta fungsi kognitif (Azkiya, 2022). Pendekatan ABA berfokus pada 

penguatan perilaku positif dan pengurangan perilaku yang tidak sesuai dengan norma sosial. Dalam 

praktiknya, metode ini menggunakan sistem one-on-one therapy, yaitu satu terapis atau guru 

mendampingi satu anak secara intensif dalam setiap sesi terapi (Farida, 2023). Pendekatan personal 

ini memungkinkan penyesuaian program terapi secara individual sesuai kebutuhan anak. 

Dalam kegiatan terapi sehari-hari, para terapis di yayasan secara rutin melakukan pencatatan 

nilai yang mencerminkan perkembangan anak. Pencatatan ini mencakup nilai harian dan nilai akhir 

sebagai bentuk evaluasi terhadap hasil pelatihan dari setiap program terapi. Namun, pencatatan 

masih dilakukan secara manual menggunakan dokumen fisik atau spreadsheet sederhana. Kondisi 

ini menimbulkan sejumlah kendala, seperti risiko kehilangan data, kesulitan dalam mengakses 

informasi secara cepat, keterlambatan dalam menyampaikan laporan perkembangan kepada orang 

tua, serta ketiadaan sistem pusat yang memungkinkan pihak yayasan melakukan pengawasan dan 

evaluasi secara menyeluruh dan efisien (Rahmadi, 2021). 

Dalam masa digitalisasi, dukungan terhadap pembelajaran anak autisme sangat bergantung 

pada peran penting teknologi informasi, sehingga tuntutan akan pelayanan yang lebih modern dan 

adaptif terhadap teknologi dalam mentransformasikan proses pencatatan menjadi sistem digital 

semakin mendesak (Aditya, 2022). Perkembangan teknologi informasi, khususnya teknologi 
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berbasis web, membuka peluang besar untuk membangun sistem pencatatan nilai yang lebih 

terstruktur, cepat, dan akurat (Zulfikar, 2021). Untuk itu, pengembangan aplikasi manajemen nilai 

anak autisme berbasis web dirancang sebagai solusi digital yang dapat mendukung kegiatan 

pencatatan dan pelaporan perkembangan anak secara real-time. Dengan aplikasi ini, terapis dapat 

memasukkan data perkembangan anak langsung ke dalam sistem, sementara orang tua dapat 

mengakses laporan perkembangan anak secara online, mudah, dan transparan. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang dan mengimplementasikan aplikasi manajemen 

nilai anak autisme berbasis web dengan pendekatan Waterfall, karena metode ini sistematis dan 

sesuai untuk proyek yang sudah memiliki kebutuhan yang jelas. Proses pengembangan meliputi 

analisis kebutuhan, desain sistem, implementasi teknologi modern (Node.js, Express.js, MongoDB, 

dan React), hingga tahap uji coba dan pemeliharaan. Aplikasi ini hadir sebagai solusi digital dalam 

pencatatan nilai sekaligus mendukung layanan pendidikan inklusif yang lebih profesional. 

 

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

Waterfall, dipilih karena memiliki proses kerja yang teratur dan sistematis, cocok untuk 

pengembangan perangkat lunak yang sudah dirancang dengan baik. Waterfall sendiri merupakan 

model dalam Software Development Life Cycle (SDLC) yang menekankan tahapan pembangunan 

yang berjalan secara berurutan (Wahid, 2020). Model ini mengharuskan penyelesaian satu tahap 

terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya, sehingga sering disebut sebagai model 

linier berurutan (sequential) (Nurseptaji, 2021). 
 

Gambar 1. Metode Penelitian 

langkah-langkah metode Waterfall: 

1. Analisis Kebutuhan: Mengidentifikasi kebutuhan pengguna melalui observasi dan 

wawancara dengan pihak yayasan. 

2. Desain Sistem: Membuat desain antarmuka pengguna, alur proses, dan struktur 

database. 

3. Implementasi: Menerapkan desain ke dalam kode program menggunakan Node.js, 

Express.js, MongoDB, dan React. 

4. Pengujian: Dilakukan dengan metode blackbox dan whitebox untuk memastikan 

fungsionalitas dan logika sistem berjalan baik. 

5. Pemeliharaan: Perbaikan bug dan pengembangan fitur tambahan berdasarkan masukan 

pengguna. 

 

3. ANALISA DAN PEMBAHASAN 

3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Melalui hasil wawancara yang dilakukan dengan admin dan beberapa karyawan di Yayasan 

Eva Lentera Sahaja, diperoleh informasi mengenai sistem manajemen nilai yang sedang digunakan 

menggunakan website. Penggunaan website ini dirancang untuk mempermudah proses 

administratif, khususnya dalam pengelolaan data akademik secara digital. 
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3.2 Perancangan Sistem 

Alur sistem dirancang menggunakan diagram UML (Unified Modeling Language), yaitu 

standar pemodelan yang digunakan untuk mendefinisikan kebutuhan, analisis, desain, dan arsitektur 

dalam pemrograman berbasis objek [7]. 

a. Use Case Diagram 

Diagram Use Case ini memvisualisasikan hubungan antara Admin dan Karyawan dengan 

sistem E-Raport. Admin memiliki akses penuh untuk melakukan login dan mengatur data siswa, 

program, nilai, serta karyawan. Proses kelola nilai siswa mencakup input nilai (Use Case bawaan) 

dan dapat diperluas dengan fitur ekspor nilai. Karyawan juga dapat login dan berperan dalam 

pengelolaan nilai sesuai kewenangannya. Diagram ini menampilkan alur fungsi utama sistem secara 

ringkas dan terstruktur. 
 

Gambar 2. Use Case Diagram 

b. Activity Diagram 

Dalam UML, Activity Diagram digunakan untuk merepresentasikan alur proses dalam 

sistem, termasuk urutan aktivitas, percabangan, dan pengambilan keputusan. Diagram ini membantu 

memahami logika proses dan mengidentifikasi bagian penting yang membutuhkan penanganan 

khusus [6]. Haviluddin,2011) Haviluddin. (2011).Dengan cara ini, pengembangan sistem menjadi 

lebih terstruktur dan mudah dianalisis. 

1. Activity Diagram Sistem Berjalan 

Activity Diagram di bawah menggambarkan proses manual dalam sistem manajemen 

penilaian yang melibatkan admin dan terapis. Proses dimulai saat konsultan meminta laporan 

penilaian. Admin menyalin program dari konsultan dan memberikannya kepada terapis. Terapis 

menjalankan program dan menilai anak. H-7 sebelum supervisi, admin mencatat nilai secara manual 

dan menghitung rata-rata untuk laporan. 
 

Gambar 3. Activity Diagram Sistem Berjalan 
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2. Activity Diagram Sistem Usulan 

Activity Diagram ini menunjukkan alur kerja sistem E-Raport untuk Admin dan Karyawan. 

Setelah login dan validasi, Admin dapat mengelola data siswa, program, karyawan, penilaian, dan 

ekspor nilai. Karyawan dapat melihat pembelajaran, mengelola penilaian, dan mengekspor nilai. 

Diagram ini menggambarkan proses sistem sesuai peran masing-masing pengguna. 
 

Gambar 4. Activity Diagram Sistem Usulan 

c. ERD (Entity Relationship Diagram) 

ERD di atas menggambarkan sistem manajemen pembelajaran untuk siswa autisme yang 

mencakup entitas Siswa, Program, Nilai, Progress, Siswa Biodata, dan Karyawan. Siswa memiliki 

relasi many-to-many dengan Program serta many-to-one dengan Nilai dan Progress (Afiifah, 2022). 

Nilai menyimpan data program dan hasil penilaian siswa, sementara Progress mencatat 

perkembangan siswa selama mengikuti program. SiswaBiodata berelasi one-to-one dengan Siswa 

untuk menyimpan data pribadi, dan Karyawan berperan dalam pengelolaan data meskipun tidak 

memiliki relasi langsung. Struktur ini mendukung pengelolaan pembelajaran dan pemantauan siswa 

secara terorganisir. 

 

Gambar 5. ERD (Entity Relationship Diagram) 
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3.3 Tampilan Hasil Implementasi 

a. Tampilan Login 

Halaman di bawah berfungsi sebagai pintu masuk utama ke dalam sistem informasi 

pengelolaan keuangan berbasis web ke halaman dashboard. 

 

 

Gambar 6. Tampilan Halaman Login 

b. Tampilan Dashboard 

Halaman di bawah berfungsi sebagai keterangan informasi jumlah siswa dan karyawan. 

Menyediakan akses cepat melalui menu side bar seperti daftar karyawan, daftar siswa, tambah 

program, daftar nilai, dan logout. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

\ 

Gambar 7. Tampilan Halaman Dashboard 

c. Tampilan Input Nilai 

Halaman di bawah digunakan untuk memasukkan nilai harian siswa. Admin dapat memilih 

tanggal mulai periode penilaian menggunakan kalender, kemudian memilih program yang 

diperlukan dengan mencentang daftar program yang tersedia. Setelah itu, tombol Submit Pilihan 

Program mengirimkan pilihan program yang dipilih. Nilai dapat diisi langsung pada tabel untuk 

setiap tanggal, kemudian disimpan menggunakan tombol Save Progress. Selain itu, tersedia filter 

untuk memilih daftar program yang ingin ditam1pilkan dan tombol untuk mengambil nilai akhir. 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Input Nilai 
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d. Tampilan Eksport PDF 

Halaman di bawah adalah bentuk file pdf yang telah di download, disini diperlihatkan nama 

program dan nilai akhirnya. 
 

Gambar 9. Tampilan Halaman Export PDF 

 

2. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang ada, terdapat beberapa kesimpulan diantaranya: 

1. Implementasi sistem manajemen nilai berbasis web terbukti sangat efektif dalam 

mempermudah pekerjaan admin dan karyawan. Sistem ini memungkinkan pengelolaan 

data siswa, program pembelajaran, serta input dan monitoring nilai dilakukan secara 

efisien dan terstruktur. 

2. Dengan adanya fitur yang lengkap, proses administrasi menjadi lebih mudah dan 

terorganisir, sehingga meminimalkan potensi kesalahan dalam pengelolaan data. 

3. Selain itu, pemanfaatan teknologi berbasis web memberikan keuntungan akses data 

yang cepat dan real-time, memungkinkan pelaporan serta pengambilan keputusan 

menjadi lebih responsif dan tepat waktu. Fitur-fitur seperti pencarian data siswa, 

penambahan program, input nilai harian, serta kemampuan ekspor laporan dalam format 

PDF semakin mendukung kelancaran administrasi pembelajaran secara keseluruhan, 

menjadikan sistem ini solusi yang praktis dan inovatif dalam dunia pendidikan. 
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